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ABSTRAK

Tri Atika Okta, 2020. “ Pengembangan Soal-Soal Sistem Persamaan Linear Satu
Variabel berbasis Higher Order Thinking Skills pada
Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Bajo”.Skripsi Program
Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo.
Dibimbing oleh, Dr. Muhaemin dan Muhammad Thsan

Skripsi ini membahas tenteng pengembangan Soal-Soal Sistem Persamaan Linear
Satu Variabel berbasis Higher Order Thinking Skills pada Siswa Kelas VII SMP
Negeri 3 Bajo Kab.Luwu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
Pengembangan Soal-Soal Sistem Persamaan Linear Satu Variabel berbasis Higher
Order Thinking Skills pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Bajo Kab.Luwu;
untuk mengetahui apakah Soal-Soal Sistem Persamaan Linear Satu Variabel
berbasis Higher Order Thinking Skills pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Bajo
Kab.Luwu Yang Dikembangkan Valid dan Praktis. Jenis penelitian ini adalah
Research and Development (R & D) focus pada pengembangan soal pembelajaran
matematika menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap utama, yaitu
Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation. Soal ini diuji
validasinya oleh dua validator ahli yaitu validator desain dan validator materi dan
diuji kepraktisannya melalui angket tanggapan siswa yang disusun sebanya 20
pernyataan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kevalidan soal diperoleh
dari penilaian validator dengan rata-rata persentase 3.94 dengan kategori sangat
valid dan digunakan dengan revisi kecil. Sedangkan hasil kepraktisan soal
diperoleh dari tanggapan siswa yang memperoleh rata-rata nilai 3,2 dengan
kategori baik, sehingga soal praktis untuk digunakan.

Kata Kunci: Pengembangan soal , Higher Order Thinking Skills, Sistem
Persamaan Linear Satu Variabel
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BAB1
PENAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak yang
harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan mustahil suatu kelompok manusia
dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera, dan
bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.! Dalampengertian yang sederhana
dan umum makna pendidikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensipembawaan, baik jasmani maupun rohani sesuai dengan
nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan.

Peran matematika telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Qamar ayat/49:54
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Terjemahnya:

“Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran’>

Ayat tersebut menjelaskan bahwa semua yang ada dialam ini ada ukurannya, ada
hitungan-hitungannya, ada rumusnya, atau ada persamaannya. Karena itu ahli
matematika atau fisika tidak tidak membuat suatu rumus sedikitpun. Mereka hanya
menemukan rumus atau persamaan. Rumus-rumus yang sekarang tidak diciptakan
manusia, tetapi sudah disediakan. Manusia hanya menyimbolkan dalam bahasa

matematika.

'Fuad Thsan, Dasar-Dasar Kependidikan, Cet. VII (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h.2.
2 Kementerian Agama RI, Kementrian Agama RI.Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya,
Edisi Keluarga (Bandung Diponegoro, 2013), h.530.



Matematika sekolah terdiri atas berbagai macam materi. Salah satunya adalah
tentang aljabar dalam materi sistem persamaan linear satu variabel. Pada materi
SPLSV ada beberapa konsep yang harus di fahamai, seperti variabel dan konstanta.
Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum diketahui dengan jelas
nilainya, konstanta adalah suku dari suatu bentuk aljabar yang merupakan bilangan
yang tidak memuat variabel.

Mengembangkan kemampuan berpikir harus terus dilakukan karena dapat
membentuk individu yang berhasil dalam menghadapi segala tantangan. Kemampuan
seseorang untuk dapat berhasil dalam kehidupannya antara lain ditentukan oleh
kemampuan berpikirnya, terutama dalam upaya memecahkan masalah yang
dihadapinya. Salah satu kemampuan berpikir yang harus dimiliki peserta didik adalah
kemampuan berpikir tingkat tinggi Higher Order Thinking skill. Proses berpikir
merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang dalam mengingat kembali
pengetahuan yang sudah tersimpan di dalam memorinya untuk suatu saat
dipergunakan dalam menerima informasi, mengolah, dan menyimpulkan sesuatu.’

Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan menghubungkan,
memanipulasi, dan mentransformasi pengetahuan serta pengalaman yang sudah
dimiliki untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam upaya menentukan keputusan
dan memecahkan masalah pada situasi baru. Kemampuan berpikir tingkat

tinggi,dapat membuat seorang individu mampu menafsirkan, menganalisis atau

SRany Widyastuti, “Proses Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika
Berdasarkan Teori Polya Ditinjau Dari Adversity Quotient Tipe Climber. Al-Jabar:JurnalPendidikan
Matematika” Vol. 6 No. 2 (2015).



memanipulasi informasi yang diperoleh. Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat
diketahui dari kemampuan peserta didik padatingkat analisis, sintesis, dan evaluasi.
Selain itu, kemampuan berpikir tingkat tinggi tidakhanya memerlukan kemampuan
mengingat, akan tetapi dalam praktiknya, jugamemerlukan kemampuan berpikir kritis
dan kreatif. Apabila peserta didik memilikikemampuan berpikir kreatif dan kritis
maka peserta didik akan mampu mengembangkan diridalam membuat keputusan,
penilaian, dan menyelesaikan masalah dengan tepat.

Matematika merupakan suatu mata pelajaran yang terstruktur, terorganisasi, dan
berjenjang, yang artinya antara materi yang satu dengan materi yang lainnya saling
berhubungan. Karakteristik pembelajaran matematika saat ini adalah lebih fokus pada
kemampuan prosedural, komunikasi satu arah, pengaturan kelas monoton, low order
thinking skill, bergantung pada buku paket, lebih dominan soal rutin dan pertanyaan
tingkat rendah. Dari di atas dapat dikatakan bahwa peserta didik terbiasa dengan soal-
soal yang hampir sama dengan contoh yang diberikan oleh guru. Ketika peserta didik
diberikan soal yang sedikit berbeda dari contoh, peserta didik akan cenderung
kesulitan mengerjakan soal tersebut. Dalam mencapai tujuan pembelajaran
matematika diperlukan adanya soal yang berkualitas, soal yang tidak hanya
mencakup indikator mengingat, memahami serta aplikasi tetapi mencakup pula

analisis dan evaluasi.*

“Lewy dan Zulkardi dkk, “Pengembangan Soal Untuk Mengukur Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi Pokok Bahasan Barisan Dan Deret Bilangan Di Kelas IX Akselerasi Smp Xaverius
Maria Palembang. Jurnal Pendidikan Matematika” Vol.3 No.2 (2009).



Menurut Krathwohl indikator untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat
tinggi atau yang disebut higher order thinking skill meliputi menganalisis,
mengevaluasi dan mengkreasi. Salah satu manfaat menggunakan HOTS pada
pembelajaran yaitu informasi yang didapat akan tersimpan lebih lama dalam otak dari
pada menggunakan lower order thinking skill yang berakar pada proses mengingat.
Soal yang melibatkan proses berpikir tingkat tinggi cenderung kompleks dan
merupakan soal yang memiliki banyak solusi sehingga dapat dikatakan bahwa jenis
soal HOTS salah satunya merupakan soal open ended. Ketika peserta didik
dihadapkan oleh soal open ended akan menghasilkan berbagai macam jawaban sesuai
dengan pengalaman dan pengetahuan masing-masing individu peserta didik. Hal ini
tidak terlepas dari kemampuan tinggi, sedang, dan rendah peserta didik.’

Kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik sangatlah penting karena
kemampuan berpikir ini merupakan suatu kemampuan dalam memahami dan
menemukan solusi terhadap suatu permasalahan dengan cara yang bervariasi dan
berbeda dari biasanya. Agar dapat peserta didik mengembangkan kemampuan
tersebut, maka kemampuan berpikir tingkat tinggi HOTS harus biasa dilatihkan.
Dalam proses pembelajaran di kelas, guru perlu memberikan soal-soal yang memuat
HOTS, atau ketika mengadakan suatu tes/ujian seperti ulangan harian, UTS atau
UKK, guru memberikan soal-soal yang memuat HOTS, walaupun hanya beberapa

butir soal saja. Suatu kemampuan apapun selalu membutuhkan latihan, sedangkan

Snur Atikah Khairun Nisa, Rany Widyastuti, Dan Abdul Hamid, “Pengembangan Instrumen
Assessment Higher Order Thinking Skill (Hots) Pada Lembar Kerja Peserta Didik Kelas VII SMP,”
t.t., h. 545.



latihan untuk dapat mengembangkan HOTS peserta didik adalah dengan mengerjakan
soal-soal yang memuat HOTS.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Negeri 3 BAJO ditemukan bahwa
salah satu pemicu siswa kurang berhasil dalam pembelajaran matematika adalah
kurangnya kemampuan siswa dalam menghubungkan ide atau gagasan yang ada
dalam matematika serta kurangnya kemampuan peserta didik dalam menghubungkan
gagasan matematika dengan kehidupan sehari-hari. Guru yang berperan dalam
memunculkan koneksi sehingga siswa tidak mempelajari matematika secara terpisah-
pisah’.

Konsepyang telah dipelajari tidak banyak bertahan lama dalam ingatan siswa,
karena konsep tersebut jarang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yang dekat
dengan mereka dan rumus-rumus yang ada dianggap sebagai sesuatu yang harus
dihafal. Akibatnya, kemampuan koneksi siswa belum maksimal dan semua materi
yang diberikan diterima begitu saja tanpa ada tindak lanjut. Padahal peserta didik
seharusnya dibiasakan untuk membangunpengetahuannya sendiri. Tentunya ini
memberikan kekurang bermaknaan belajar bagi peserta didik. Posisi peserta didik
sebagai objek pasif yang dituntut untuk menghapal rumus-rumus matematika
tentunya berdampak negatif terhadap kemampuan berpikir peserta didik dalam
menyelesaikan suatu persoalan matematika yang bersifat nonrutin, dimana sebagian

besar dari mereka mengalami kesulitan dalam menyelesaikan persoalan tersebut.

®Hasil Observasi Sekolah SMP Negeri 3 BAJO, pada Tanggal 20 Desember 2018.



Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian lebih lanjut mengenai pengembangan Brainstorming tersebut. Penelitian ini

berjudul “Deskripsi kemampuan siswa dalam menyelesaikan Soal-Soal Sistem

Persamaan Linear Satu Variabel Berbasis Higher Order Thinking Skills Pada

Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Bajo Kab.Luwu”

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakan diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini

adalah :

1.

Bagaimanakah  lankah-langkah  Deskripsi kemampuan siswa  dalam
menyelesaikan Soal-Soal Sistem Persamaan Linear Satu Variabel Berbasis
Higher Order Thinking Skills Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Bajo Kab.
Luwu?
Apakah Soal-Soal Sistem Persamaan Linear Satu Variabel berbasis Higher Order
Thinking Skills pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Bajo Kab.Luwu yang
dideskripsikan Valid dan Praktis?
Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dari rumusan masalah diatas adalah :
Mengetahui lankah-langkah Deskripsi kemampuan siswa dalam menyelesaikan
Soal-Soal Sistem Persamaan Linear Satu Variabel Berbasis Higher Order

Thinking Skills Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Bajo Kab.Luwu



Untuk menghasilkan Soal-Soal Sistem Persamaan Linear Satu Variabel berbasis
Higher Order Thinking Skills pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Bajo
Kab.Luwu yang Valid dan Praktis

Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara langsung maupun

tidak langsung dalam belajar menggunakan soal-soal HOTS untuk meningkatkan

kemampuan berfikir kritis siswa.

2.

Manfaat praktis

Bagi siswa, sebagai media pembelajaran yang mampu mendorong kemampuan
berfikir kritis siswa dalam belajar.

Bagi guru, sebagai pedoman guru dalam pembelajaran Brainstorming dalam
belajar matematika sehingga kemampuan berfikir kritis pesertadidik menjadi
lebih baik.

Bagi sekolah, penelitian ini paling tidak sebagai bahan masukan untuk
mengoptimalkan penggunaan soal-soal dalam kegiatan pembelajaran untuk
meningkatkan mutu pembelajaran disekolah.

Bagi peneliti, sebagai bahan acuan untuk menambah wawasan dalam proses
pembinaan diri sebagai calon pendidik.

Bagi peneliti lainnya, dapat dijadikan sebagai bahan acuan, pertimbangan dan

pengembangan penelitian yang sejenis.
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KAJIAN PUSTAKA
A. PenelitianTerdahulu yang Relevan

Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa penelitian atau tulisan yang
telah dilakukan oleh beberapa peneliti yaitu:

1. Martina dengan judul ‘“Pengembangan Instrumen Tes Higher Order
ThinkingSkill (HOTS) Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Dan
Teorema Pythagoras Kelas VIII SMP Citra Samata Kab. Gowa”.!

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Martina ini lebih
mengarah ke Instrumen Tes Higher Order Thinking Skill Pokok Bahasan Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel Dan Teorema Pythagoras, berbeda dengan penelitian
yang akan di laksnakan kali ini. Meskipun sama-sama menggunakan HigherOrder
Thinking Skill namun memiliki fokus yang berbeda penelitian yang akan
dilaksanakan lebih terfokus pada soal-soal HOTS.

2. Igbal Faza Ahmad, Sukiman dengan judul “ Analisis Higher Order Thinking
Skills (HOTS) Pada Soal Ujian Akhir Siswa Kelas 6 KMI Dalam Kelompok Mata

Pelajaran  Dirasah  Islamiyah Di Pondok Modern Tazakka Batang”.

Martina, “Pengembangan Instrumen Tes Higher Order Thinking Skill (HOTS) Pokok
Bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Dan Teorema Pythagoras Kelas VIII SMP Citra
Samata Kab. Gowa,” 2017.

2 Ahmad Igbal Faza dan Sukiman, “Analisis Higher Order Thinking Skills (HOTS) Pada Soal
Ujian Akhir Siswa Kelas 6 KMI Dalam Kelompok Mata Pelajaran Dirasah Islamiyah Di Pondok
Modern Tazakka Batang,” Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. X VI, no. 2 (Desember 2019).



Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Igbal Faza Ahmad,

Sukiman terlihat adanya perbedaan dan kesamaan. Perbedaan pada penelitian diatas
terletak pada jenis penelitian, matapelajaran dan tempat penelitian. Adapun
kesamaan pada penelitian diatas yaitu sama-sama menggunakan HOTS.
3. Rahmania Syukur dengan judul “Pengembangan Instrumen Tes Higher Order
Thinking Skill (HOTS) Pokok Bahasan Himpunan Dan Aritmetika Sosial Kelas VII
MTs Madani Alauddin Kab. Gowa” dalam penelitian ini Rahmania Syukur membuat
kesimpuln yaitu:?

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rahmania Syukur
terlihat adanya perbedaan dan kesamaan. Perbedaan pada penelitian diatas terletak
pada jenis penelitian, mata pelajaran dan tempat penelitian. Adapun kesamaan pada
penelitian diatas yaitu sama-sama menggunakan HOTS.

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Dari Peneliti Terdahulu yang Relevan

Indikator Peneliti
pendidikan Matina Igbal Faza Ahmad, | Rahmania Syukur
Sukiman
Lokasi SMP Citra Samata | Pondok Moderen | MTs Madani
Kab. Gowa Tazakka Batang Alauddin  Kab.
Gowa

3Rahmania Syukur dengan judul “Pengembangan Instrumen Tes Higher Order Thinking Skill
(HOTS) Pokok Bahasan Himpunan Dan Aritmetika Sosial Kelas VII Mts Madani Alauddin Kab.
Gowa
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B. Kajian Teori
Pengertian soal menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan

2

apa yang menuntut jawaban ” sedangkan menurut Eko Putro dalam bukunya
menyatakan bahwa “Test merupakan alat ukur untuk melakukan pengukuranya itu
alat untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek”. Adapun objek test
yaitu kemampuan siswa.*

Tes merupakan himpunan pertanyaan yang harus dijawab, harus ditanggapi,atau
tugas yang harus dilaksanakan oleh orang yang di tes. Tes digunakan untukmengukur
sejauh mana seorang siswa telah menguasai pelajaran yang telahdisampaikan
terutama meliputi aspek pengetahuan dan keterampilan.”

a. Bentuk-bentuk Instrumen Tes
1. Tes Uraian

uraian, yang didalam literature disebut juga essay examination, merupakan alat
penilaian hasil belajar yang paling tua. Secara umum tes uraian ini adalah pertanyaan
yang menuntut siswa menjawabnya dalam bentuk menguraikan, menjelaskan,
mendiskusikan, membandingkan, memberikan alasan, dan bentuk lain yang sejenis

sesuai dengan tuntnan pertanyaan dengan menggunakan kata-kata dan bahasa

sendiri.®

“Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah (Yogyakarta: Pustaka
belajar, 2014), h. 51.

>Jihad Asep dan Haris Abdul, Evaluasi Pembelajaran (Y ogyakarta: Multi Pressindo, 2012),
h.67.

®Nana Sudjana, Penilaian Proses Hasil Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rodakarya,
2009), h.35.
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Bentuk tes uraian sangat tepat digunakan untuk bidang Matematika dan IPA,
karena kunci jawabannya hanya satu. Pengerjaan soal ini melalui satu prosedur
ataulangkah-langkah tertentu. Setiap langkah ada skornya. Objektif disini dalam
artipabila diperiksa oleh beberapa guru dalam bidang studi tersebut hasil
penskorannyaakan sama. Pertanyaan pada bentuk soal ini diantaranya adalah
hitunglah, tafsirkan,buat kesimpulan dan sebagainya.’

Kelebihan dan atau keunggulan tes uraian ini antara lain® :

a. Dapat mengukur proses mental yang tinggi atau aspek kognitif tingkat tinggi;

b. Dapat mengembangkan kemampuan berbahasa, baik lisan maupun tulisan,
dengan baik dan benar sesuai kaidah-kaidah bahasa;

c. Dapat melatih kemampuan berpikir teratur atau penalaran, yakni berpikir logis,
analitis, dan sistematis;

d. Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah (problem solving);

e. Adanya keuntungan teknis seperti mudah membuat soalnya sehingga tanpa
memakan waktu yang lama, guru dapat secara langsung melihat proses berpikir
siswa.

Kelemahan atau kekurangan yang terdapat dalam tes ini adalah:®

a. Sampel tes sangat terbatas dengan tes ini tidak mungkin dapat menguji semua

bahan yang telah diberikan, tidak seperti pada tes objektif yang dapat

menanyakanbanyak hal melalui sejumlah pertanyaan;

’Asep dan Abdul, Evaluasi Pembelajaran, h.162.
8Sudjana, Penilaian Proses Hasil Belajar Mengajar, h.36.
Sudjana, h.36-37.
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b. Sifatnya sangat subjektif, baik dalam menanyakan, dalam membuat pertanyaan,
maupun dalam cara memeriksanya. Guru bias saja bertanya tentang hal-hal yang
menarik baginya, dan jawabannya juga berdasarkan apa yang dikehendakinya;

c. Tes ini biasanya kurang reliable, mengungkap aspek yang terbatas,
pemeriksaannya memerlukan waktu lama sehingga tidak praktis bagi kelas yang
jumlah siswanya relative besar.

2. Tes Objektif
Soal-soal bentuk objektif banyak digunakan dalam menilai hasil belajar. Soal-

soalbentukobjektif ada beberapa bentuk, yakni:*

a. Bentuk soal jawaban singkat
Bentuk soal jawaban singkat merupakan soal yang menghendaki jawaban dalam

bentuk kata, bilangan, kalimat, atau symbol dan jawabannya hanya dapat dinilai

benar atau salah.

b. Bentuk soal benar salah
Bentuk soal benar salah adalah bentuk tes yang soal-soalnya berupa pernyataan.

Sebagian dari pernyataan itu merupakan pernyataan yang benar dansebagian lagi

merupakan pernyataan yang salah.

c. Bentuk soal menjodohkan
Bentuk soal yang menjodohkan terdiri atas duakelompok pernyataan yang

parallel. Kedua kelompok pernyataan ini berada dalam satu kesatuan. Kelompok

sebelah kiri merupakan bagian yang berisi soal-soal yang harus dicari jawabannya.

9Sudjana, h.44-48.
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Dalam bentuk yang paling sedrhana, jumlah soal sama dengan jumlah jawabannya,
tetapi jumlah jawaban yang disediakan dibuat lebih banyak daripada soalnya karena
hal ini akan mengurangi kemungkinan siswa menjawabbetul dengan hanya menebak.
d. Bentuk pilihan ganda

Soal pilihan ganda adalah bentuk tes yang mempunyai satu jawaban yang benar
atau paling tepat. Tes bentuk pilihan ganda adalah tes yang jawabannya dapat
diperoleh dengan memilih alternatife jawaban yang telah disediakan. Dalam tes
pilihan ganda ini, bentuk terdiri atas pernyataan (pokok soal), alternative jawaban
yang mencakup kunci jawaban dan pengecoh.!

Ada beberapa karakteristik tes yaitu:*?

1. Validitas Tes

Validitas merupakan pertimbangan yang paling pokok di dalam mengembangkan
dan mengevaluasi tes. Proses pengvalidasian melibatkan pengumpulan bukti untuk
menyediakan penjelasan ilmiah penafsiran skor yang diusulkan. Jika skor tes
digunakan atau ditafsirkan lebih dari satu, maka masingmasing penafsiran harus
divalidasikan.
2. Reliabilitas Tes

Reliabilitas adalah tingkat ketepatan, keejaan atau kemantapan. Suatu alat ukur

disebut mempunyai reliabilitas tinggi atau dapat dipercaya, jika alat ukur itu mantap,

1Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Non Tes (Jogjakarta: Mitra
Cendekia Press, 2008), h.72.

12Swarto, Pengembangan Tes Diagnostik dalam Pembelajaran (Yogjakarta: Pustaka Pelajar,
2005), h.94.
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dalam artian alat ukur tersebut stabil, dapat diandalkan dan dapat digunakan untuk
meramalkan. Suatu alat ukur memiliki reliabilitas yang sempurna bila berhasil
pengukuran berulang kali terhadap konsep materi yang sama menunjukkan hasil skor
yang sama.
3. Tingkat Kesukaran Butir Tes

Butir tes adalah peluang untuk menjawab benar pada butir tes dan pada tingkat
kemampuan tertentu. Tingkat kesukaran sebenarnya merupakan nilai rata-rata dari
kelompok peserta tes. Indeks kesukaran ini dinyatakan demgan proporsi. Apabila
suatu butir tes dijawab dengan benar oleh semua peserta tes, berarti butir tes tersebut
sangat mudah. Sebaliknya apabila tidak ada peserta tes yang menjawab benar pada
suatu butir tes berarti butir tes tersebut sangat sukar.
4. Daya Pembeda

Daya pembeda suatu butir tes berfungsi untuk menetukan dapat tidaknya suatu
soal membedakan kelompok dalam aspek yang diukur sesuai dengan perbedaan yang
ada pada kelompok itu. Tujuan dari daya pembeda untuk membedakan antara peserta
tes yang berkemmpuan tinggi dengan peserta tes yang berkemampuan rendah. Pada
prinsipnya indeks daya pembeda dihitung atas dasar pembagian kelompok menjadi
dua, yaitu kelompok atas yang merupakan kelompok peserta tes yang berkemampuan
tinggi dan kelompok bawa yaitu kelompok peserta tes yang berkemampuan rendah.
Kemampuan tinggi ditunjukkan dengan perolehan skor yang tinggidan kemampuan

yang rendah ditunjukkan dengan perolehan skor yang rendah.
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Tes berpikir tingkat tinggi menurut Taksnomi Bloom setelah revisi merupakan
soal-soal yang bertipe C4 (soal menganalisis), C5 (soal evaluasi), C6 (soal
mengkreasi). Arikunto menguraikan ketiga tipe soal tersebut sebagai berikut:**

a. Soal analisis

Soal analisis adalah soal yang menuntut kemampuan siswa untuk menganalisis
atau menguraikan sesuatu persoalan untuk diketahui bagian-bagiannya.
b. Soal evaluasi

Soal evalusi adalah soal yang berhubungan dengan menilai, mengambil
kesimpulan, membandingkan, mempertengtangan, mengkritik, = mengkritik,
mendeskripsikan, membedakan, menerangkan, memutuskan, menafsirkan.

c. Soal mengkreasi

Soal mengkreasi adalah soal yang menuntut siswa agar memunculkan ide,
produk atau cara-cara baru. Soal yang memancing siswa untuk mendesain,
mengkonstruk, merencanakan, dan menemukan sesuatu yang baru.

Pada penilitian ini peneliti menggunakan instrument tes yang berupa soal-soal
Sistem Persamaan Linear SatuVariabel matematika kelas VII SMP Negeri 3 Bajo
C. Materi Sistem Persamaan Linear Satu Variabel

Matematika di sekolah terdiri dari berbagai macam materi, Salah satunya adalah
tentang aljabar. Aljabar memiiki banyak konsep-konsep yang harus kita pahami

Sebelumnya di dalam aljabar ada variabel, konstanta yang menjadi bagian dalam

13Rizki Faisal, “Pengembangan Paket Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (Higher
Order Thinking Skill) Berdasarkan Taksonomi Bloom pada Materi Matematika Kelas VII SMP,”
Skripsi Sarjana, Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Jember, 2015, h.16.
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aljabar. Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum diketahui
dengan jelas nilainya. Konstanta adalah suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa
bilangan dan tidak memuat variabel.

Kompetensi Inti (KI) yaitu : 1) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya, 2)Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli ( toleransi
dan gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efekif (dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya, 3)
Memahami pengerahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata, 4) Mencoba, mengola, dan menyaji dalam ranah kontret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

Kompetensi Dasar (KD) yaitu : 1) Menjelaskan persamaan dan pertidaksamaan
linear satu variabel dan penyelesaiannya, 2) Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan persamaan linear satu variabel
a. Pengertian Persamaan linear satu variabel

Sebelumnya kita telah mempelajari Kalimat terbuka dan kalimat tertutup kan.
Kalau kamu belum mempelajarinya, kamu bisa lihat di artikel Kalimat Terbuka dan
Kalimat Tertutup.Persamaan Linear Satu Variabel (SPLSV) adalah kalimat terbuka

yang dihubungkan oleh tanda sama dengan (=) dan hanyapunya satu variabel
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berpangkat satu. Bentuk umum persamaan linier satu variabel adalah ax + b = 0,

dengan a dan b bilangan bulat bukan nol.

b. Sifat-sifat persamaan linear satu variabel
Misalkan A = B adalah persamaan linear dengan variabel x dan c adalah

konstanta bukan nol. Persamaan A = B ekuivalen dengan persamaan- persamaan

berikut :
. A+C=B+C
2. A-C=B-C
3. AxC=BxC
4. A:C=C,C#0

c. Langkah — langkah penyelesaian sistem persamaan lianear satu variabel :

1. Sederhanakan terlebih dahulu operasi yang ada. Berlaku juga pada operasi
pemfaktoran (bertanda kurung).

2. Gabungkan suku yang mengandung variabel kedalam satu ruas

3. Jika persamaan mengandung operasi penjumlahan, kedua ruas harus dioperasikan
menggunakan operasi pengurangan dengan besar yang sama, begitupun
sebaliknya.

4. Jika persamaan mengandung operasi perkalian, kedua ruas harus dioperasikan
dengan menggunakan operasi pembagian dengan besar yang sama dan bukan nol.
Begitu pun sebaliknya.

5. Dahulukan operasi penjumlahan / pengurangan terlebih dahulu sebelum

melakukan pengerjaan operasi perkalian / pembagian.



d.

1.

2.

1.

contoh
- penjumlahan atau pengurangan
menambah dan mengurangi kedua ruas
tentukan penyelesaian dirix - 5 =8
x—5=8
<=>x-5+5=8+5 (kedua ruas ditambahkan 5)
<=>x=13
Jadi, penyelesaian persamaan itu adalah 13
selesaikan persamaan 4x —3 =3x + 7
4x-3=3x+7
4x —3 + 3 =3x+ 7 + 3 (kedua ruas ditambahkan 3)
4x=3x+10
4x + (—3x) = 3x + 10 + (—3x) (keduaruas di tambahkan —3x)
x=10
- perkalian atau pembagian
Tentukan penyelesaian dari persamaan 2 (5 —x) =4 (2x - 5)
Penyelesaian:

2(5-x)=4 (2x-5)

&10-2x=8x-20

& -2x-8x =-20-10

& -10x=-30

19
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-30
Px=—x
-10

&x=3

Penyelesaiannya adalah 3

Penyelesaian:

Jadi penyelesaiannya adalah 10.
- Soal cerita

Nur Fitri membeli 3 buah buku tulis total harga yang harus di bayarkan adalah
9000 rupiah? Berapa harga satu buah buku?

Jawab:

Dik : x = 3 buah buku

Dit : berapa harga satu buah buku?

Penyelesaian:

3x=9000

9000
*=73

x = 3000

jadi harga buku satuannya 3000 rupiah



21

D. Higher Order Thinking Skill

Higher Order Thinking skills yang artinya kemampuan berfikir tingkat tinggi.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill) adalah kemampuan
dalam memahami dan menemukan solusi terhadap suatu permasalahandengan cara
yang bervariasi, berbeda dengan yang biasanya (divergen) dari sudutpandang berbeda
sesuai kemampuan setiap siswa.'

Kemampuan berpikir tingkat tinggi didefinisikan sebagai penggunaan pikiran
secara lebih luas untuk menemukan tantangan baru. Kemampuan berpikir tingkat
tinggi ini menghendaki seseorang untuk menerapkan informasi baru atau pengetahuan
sebelumnya dan memanipulasi informasi untuk menjangkau kemungkinan jawaban
dalam situasi baru. Berpikir tingkat tinggi adalah berpikir pada tingkat lebih tinggi
daripada sekedar menghafalkan fakta atau mengatakan sesuatu kepada seseorang
persis seperti sesuatu itu disampaikan kepada kita. Wardana mengemukakan bahwa
kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah proses berpikir yang melibatkan aktivitas
mental dalam usaha mengeksplorasi pengalaman yamg kompleks, reflektif dan kreatif
yang dilakukan secara sadar untuk mencapai tujuan, yaitu memperoleh pengetahuan
yang meliputi tingkat berpikir analitis, sintesis, dan evaluatif.®

Higher Order Thinking Skill atau kemampuan berpikir tingkat tinggi dijelaskan

oleh Gunawan adalah proses berpikir yang mengharuskan siswa untuk memanipulasi

¥Nunung Fitriani, Husen Windayana, dan Jenuri, “The Influence Of Hots Through Sppkb
Model In Mathematics Learning To Students’ Creative Thinking Ability,” Juni 2015, h. 3.

15%¢mi Rofiah, Nonoh Siti Aminah, Dan Elvin Yusliana Ekawati, “Penyusunan Instrumen Tes
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Fisika Pada Siswa SMP,” Jurnal Pendidikan Fisika 1 no. 2, 2013,
h. 17.
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informasi yang ada dan ide-ide dengan cara tertentu yang memberikan mereka
pengertian dan implikasi baru. Rosnawati menjelaskan kemampuan berpikir tingkat
tinggi dapat terjadi ketika seseorang mengaitkan informasi yang baru diterima dengan
informasi yang sudah tersimpan di dalam ingatannya, kemudian menghubung-
hubungkannya dan/atau menata ulang serta mengembangkan informasi tersebut
sehingga tercapai suatu tujuan ataupun suatu penyelesaian dari suatu keadaan yang
sulit dipecahkan.'®

Dimensi proses berpikir dalam Taksonomi Bloom sebagaiman yang telah
disempurnakan oleh Anderson dan Krathwohl terdiri atas kemampuan: mengetahui
(Remember- C1), memahami (understanding-C2), menerapkan (applying-C3),
menganalisis (analyzing-C4), mengevaluasi (evaluating-C5), dan mengkreasi
(creating-C6). Urutan taksonomi yang dibuat oleh mereka sebagai bentuk

penyempurnaan Taksonomi Bloom adalah sebagai berikut®’:

®Nur Rochmah Laily dan Asih Widi Wisudawati, “Analisis Soal Tipe Hots Dalam Soal Un
Kimia Sma Rayon B,” Jurnal X1, No.1, 2015, h. 28.

YKasturi,dkk, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Problem Posing Berorientasi
Penerapan HOTS pada Materi Kesebangunan Kelas IX,” t.t., h 16.
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